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Abstract

This study examines and analyze the effect of dim®, capital structure
(leverage), profitabilty, fixed asset intensityyemtory intensity and tax incentive
to tax management using effective tax rates asligator.

The sample of this study were 73 companies listdddonesian Stock
exchange for years 2011-2012. Analysis tool usdtipteulinear regression with
t test, F test, and test the coefficient of deteation.

The result show that there are negative effedixefl asset intensity and
inventory intensity on tax management. Another Itesbow that there are
positive effect of firm size on tax management.it@agtructure (leverage),
profitability and tax incentive were not shown féeat tax management.

Keywords: tax management, effective tax rates, faime, capital structure
(leverage), profitability, fixed asset intensitpvéntory intensity, tax
incentive



Abstrak

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengarubrak perusahaan,
struktur modal (hutang), profitabilitas, intensitaset tetap, intensitas persediaan
dan fasilitas perpajakan terhadap manajemen pagkgath menggunakan
indikator tarif pajak efektif.

Sampel penelitian ini adalah 73 perusahaan yamgftar di Bursa Efek
Indonesia untuk tahun 2011-2012. Alat analisis ydigunakan adalah regresi
linier berganda dengan uiji t, uji f, dan uji koedis determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perngaegatif intensitas
aset tetap dan intensitas persediaan terhadap enaewaj pajak. Hasil lain
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif ukupanpajakan terhadap
manajemen pajak. Struktur modal (hutang), profiiiaisi dan fasilitas perpajakan
tidak terbukti mempengaruhi manajemen pajak.

Kata kunci:  manajemen pajak, tarif pajak efektkuran perusahaan, struktur
modal (hutang), profitabilitas, intensitas asetapet intensitas
persediaan, fasilitas perpajakan
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak pdaghaitu subjek
pajak badan. Penjelasan Undang-Undang No. 36 TaB08 pasal 2 ayat (1)
huruf b menjelaskan bahwa subjek pajak badan adalah

Sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakariueeshaik yang
melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usahg wyneliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perst&ioaya, badan usaha
milik negara atau badan usaha milik daerah denganandan bentuk
apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiunggatgsan, perkumpulan,
yayasan, organisasi massa, organisasi sosial kpohtiau organisasi
lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya term&suitrak investasi
kolektif dan bentuk usaha tetap lainnya.

Perusahaan ketika menerima atau memperoleh pelaghagkian merubah status
perpajakannya menjadi wajib pajak dan akan dikepajak penghasilan.
Penjelasan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasahjelaskan bahwa
Pajak penghasilan dikenakan terhadap Subjek Ptaakpanghasilan yang
diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Sulpajak yang
menerima atau memperoleh penghasilan, dalam undahgag disebut
wajib pajak. Wajib pajak akan dikenakan pajak giasghasilan yang
diterima atau diperolehnya selama satu tahun pajaki dapat pula

dikenakan pajak untuk penghasilan dalam bagianntgiajak, apabila
kewajiban pajak subjektifnya dimulai atau beraklalam tahun pajak.

Perusahaan dalam penghitungan pajaknya menggudakanpenghasilan
kena pajak dan tarif yang berlaku sesuai dengaratmptndang No. 36 Tahun
2008. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 @yathenjelaskan bahwa
penghasilan kena pajak ditentukan berdasarkan psitgh bruto dikurangi
dengan biaya untuk mendapatkan, menagih, dan nmearelpenghasilan. Secara

umum, tarif pajak dinyatakan dalam bentuk prosen{&sipramono, 2010). Tarif



pajak badan yang berlaku di Indonesia diatur dalémdang-Undang No. 36
Tahun 2008 pasal 17 ayat (1) huruf b, ayat (2)t @&)ahuruf a, huruf b, dan pasal
(31E)

Perusahaan dapat melakukan manajemen pajak yangniyja untuk
menekan serendah mungkin kewajiban pajaknya. Marggodalam Pratiwi
(2013) menyatakan bahwa manajemen pajak adalamasamtuk memenuhi
kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlalakpspang dibayar dapat
ditekan serendah mungkin untuk memperoleh labdikiaiditas yang diharapkan
manajemen. Manajemen pajak harus dilakukan denginalgar tidak menjurus
kepada pelanggaran norma perpajakan atau pengamgajak. Perusahaan juga
harus dapat memanfaatkan celah-celah yang ada dataaturan perpajakan,
tindakan ini sering juga disebut tindakan agresifach perpajakan. Definisi
tindakan pajak agresif oleh Frank, Lynch dan Regjard Fatharani (2012) adalah
tindakan yang dirancang atau dimanipulasi untukgueangi laba fiskal melalui
perencanaan pajakak planning) yang tepat, yang dapat diklasifikasikan atau
tidak diklasifikasikan sebagdax evasion. Hasil dari manajemen pajak adalah
jumlah pajak yang riil yang dibayarkan oleh perasahyang tercantum pada
laporan laba rugi perusahaan.

Ada beberapa cara supaya suatu perusahaan dapabksi@lkan
manajemen pajaknya, yaitu dengan cara memaksimaligan incentive.
Memanfaatkan ukuran perusahaan dapat menjadi ss#h cara untuk
mendapatkan insentif pajak. Nicodeme (2007) berpeaid bahwa perusahaan

berskala kecil tidak dapat optimal dalam manajenmajak dikarenakan



kekurangan ahli dalam perpajakan. Ketika kegiatanajemen pajak perusahaan
tidak optimal akan menyebabkan hilangnya kesempatarusahaan untuk
mendapatax incentive yang dapat mengurangi pajak yang dibebankan kepada
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Derashid dan Zha903) dan
Richardson dan Lanis (2007) menjelaskan bahwa aleaas yang termasuk
dalam perusahaan berskala besar membayar pajak kendah daripada
perusahaan yang berskala kecil. Porcano dalam Btoalr (2010) menjelaskan
bahwa perusahaan berskala besar mempunyai lebyjakaumber daya yang
dapat digunakan untuk perencanaan pajak dan loliikpolretapi ada juga
penelitian yang menyebutkan bahwa perusahan yarskdie besar membayar
pajak lebih besar daripada perusahaan berskald, kecidikarenakan adanya
political cost yang menyebabkan jumlah beban pajak yang dibayadtah
perusahaan besar menjadi lebih tinggi dari yangrsehya (Zimmerman, dalam
Noor et al., 2010). Karena adanya perbedaan hasil penetiaandata yang terus
mengalami pembaharuan, maka diperlukan penelitiemtuk mengatasi
permasalahan ini.

Selain dengan memanfaatkan ukuran perusahaan,apaars juga dapat
menekan tingkat profitabilitas yang digambarkarhdReturn On Assets (ROA)
untuk memaksimalkan manajemen pajak perusahaansdteran yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi akan dikenai @kjyang tinggi. Pada Undang-
Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 1 dijelaskan balemghmsilan yang diterima

oleh subjek pajak (perusahaan) akan dikenai paafglmsilan, sehingga semakin



besar penghasilan yang diterima oleh perusahaam mieamyebabkan semakin
besar pajak penghasilan yang dikenakan kepada gherais (Richardson dan
Lanis, 2007).

Penelitian lain menemukan bahwa besarnya profitabiperusahaan dapat
mengurangi beban pajak perusahaan. Penyebabnyahakiatena perusahaan
dengan tingkat efisiensi yang tinggi dan yang mi&mipendapatan tinggi
cenderung menghadapi beban pajak yang rendah. Reyalabeban pajak
perusahaan dikarenakan perusahaan dengan pendamatgntinggi berhasil
memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif pdgakpengurang pajak yang
lain yang dapat menyebabkan tarif pajak efektitipahaan lebih rendah dari yang
seharusnya (Noogt al., 2010). Dengan adanya perbedaan antara teori agh h
penelitian yang ada, maka diperlukan penelitiarukimhengatasi permasalahan
ini.

Intensitas kepemilikan aset tetap dapat mempengdoeban pajak
perusahaan karena adanya beban depresiasi yankptnedela aset tetap. Beban
depresiasi yang timbul atas kepemilikan aset tetikgn mempengaruhi pajak
perusahaan, hal ini dikarenakan beban depresicamn dertindak sebagai
pengurang pajak (Blochest al., 2007). Dalam penelitian di Malaysia yang
dilakukan oleh Nooet al. (2010) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki
proporsi yang besar dalam aset tetap akan memlpmjaknya lebih rendah,
karena perusahaan mendapatkan keuntungan darisiegprgang melekat pada

aset tetap yang dapat mengurangi beban pajak paarsa



Undang-Undang No 36 Tahun 2008 pasal 10 ayat (@)jateskan bahwa
persediaan barang dibagi menjadi 3 (tiga) golorigaang yaitu barang jadi atau
barang dagangan, barang dalam proses produksi,nbbbku dan bahan
pembantu. Dalam Undang-Undang No 36 Tahun 2008l désayat (6) juga
dijelaskan bahwa penilaian persediaan barang hbalgh menggunakan harga
perolehan dan penghitungan pemakaian persediaark Unatrga pokok hanya
boleh dilakukan dengan metode rata-rata atau denggnodefirst-in first-out.
Penilaian persediaan yang diatur dalam perpajakaibeda dengan yang diatur
dalam PSAK No 14 (Revisi 2008). Gunadi (2009) relrgkan bahwa persediaan
dalam neraca dinyatakan sebesar harga pokok atalelm@nnya. Persediaan juga
dapat dinyatakan berdasarkan harga terendah draega pokok dan harga pasar
dan harga jual (untuk produk tertentu). Adanya eddan antara penilaian
persediaan menurut akuntansi dan pajak diperludanya penyesuain seperlunya
untuk dapat diakui sebagai nilai persediaan (Gyrzadl9).

Besarnya intensitas persedian dapat menimbulkaya d@mbahan yang
dapat mengurangi laba perusahaan. PSAK No 14 naskget jumlah pemborosan
(bahan, tenaga kerja, atau biaya produksi), bigygimpanan, biaya administrasi
dan umum, dan biaya penjualan dikeluarkan dari&bipgrsediaan dan diakui
sebagai beban dalam periode terjadinya biaya. Baphahan yang timbul akibat
investasi perusahaan terhadap persediaan akan rapggunengurangi jumlah
pajak yang dibayarkan perusahaan. Penurunan penabayajak yang dilakukan
oleh perusahaan disebabkan adanya hubungan limtaraalaba perusahaan

dengan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.



Penelitian tentang intensitas persediaan yangukkak oleh Derashid dan
Zhang (2003), Richardson dan Lanis (2007), Neoal. (2010), Chiouet al.
(2012) menemukan bahwa intensitas persediaan batagada bertambahnya
pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan. Beatamyh jumlah pajak yang
dibayar oleh perusahaan dikarenakan tidak adarkyarfpengurang pajak dalam
kepemilikan persediaan. Karena adanya perbedaavaatdori dan penelitian
yang telah dilakukan, perlu dikaji lebih dalam pandp intensitas persediaan
terhadap pajak yang dibayar oleh perusahaan.

Hutang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenaftanya biaya
bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki olehrygahaan dapat digunakan
sebagai pengurang penghasilan. Prabowo (2006) laskgem bahwa bunga
pinjaman baik yang dibayar maupun yang belum dibagala saat jatuh tempo
adalah biaya yang dapat dikurangkan dari pengmaside@ngan adanya bunga
hutang perusahaan akan lebih memilih menggunakandulalam pembiayaan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Haryadi (20d@nunjukkan bahwa hutang
perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayadengan
memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak.

Pemerintah dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 200&bmekan
fasilitas perpajakan kepada perseroan terbuka aegpepgurangan tarif sebesar
5%. Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasalya? (2b) dan Peraturan
Pemerintah No. 81 Tahun 2007 pasal 2 menjelaskaratsyntuk mendapatkan
fasilitas pengurangan tarif pajak adalah:

(1)Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang berbentuk PeaseTerbuka
dapat memperoleh penurunan tarif Pajak Penghasglbesar 5% (lima



persen) lebih rendah dari tarif tertinggi Pajak grexsilan Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri sebagaimana diatur dalam P@asaydt (1) huruf
b Undang-Undang.

(2)Penurunan Tarif Pajak Penghasilan sebagaimana dudaiada ayat
(1) diberikan kepada Wajib Pajak Badan Dalam Neggnig berbentuk
Perseroan Terbuka apabila jumlah kepemilikan sapaloliknya 40%
(empat puluh persen) atau lebih dari keseluruh&wamsayang disetor
dan saham tersebut dimiliki paling sedikit oleh 30§a ratus) Pihak.

(3)Masing-masing Pihak sebagaimana dimaksud padd2)ylaanya boleh
memiliki saham kurang dari 5% (lima persen) dasdteruhan saham
yang disetor.

(4)Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dain(&y harus
dipenuhi oleh Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yareggbéntuk
Perseroan Terbuka dalam waktu paling singkat 6nfg¢rmulan dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun pajak.

Dengan adanya peraturan tentang fasilitas pengamangrif pajak akan

menimbulkan adanya perbedaan dalam pajak yang allaayarkan oleh
perusahaan. Perlu dilakukan penelitian lebih lamajpékah fasilitas penurunan
tarif pajak dapat berpengaruh terhadap manajemgak geerusahaan dengan

melihat pajak yang riil dibayarkan oleh perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Banyaknya perusahaan yang ingin menekan kewajilapaakannya
menyebabkan adanya perbedaan antara perhitungan pafak yang ditetapkan
dengan tarif pada undang-undang dan yang dilapadikéam laporan keuangan
perusahaan. Beberapa faktor yang dapat dimaksimalleh perusahaan untuk
kegiatan manajemen pajaknya antara lain ukuranspbaan, profitabilitas,
tingkat hutang perusahaan, intensitas kepemilikeset atetap, intensitas

kepemilikan persediaan dan fasilitas perpajakary yiperikan oleh pemerintah.



Dari faktor-fakktor yang dapat digunakan untuk mksmaalkan kinerja

manajemen pajak perusahaan, maka rumusan masatgh dyangkap dalam

penelitian ini adalah:

a.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap enzeraj pajak
perusahaan ?

Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh tieqhananajemen pajak
perusahaan ?

Apakah  tingkat hutang perusahaan hutang berpemgaeuhadap
manajemen pajak perusahaan ?

Apakah intensitas kepemilikan aset tetap berpegaterhadap
manajemen pajak perusahaan ?

Apakah intensitas kepemilikan persediaan berpehgaterhadap
manajemen pajak perusahaan ?

Apakah fasilitas perpajakan berpengaruh terhadamaj@men pajak

perusahaan ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelapkda bagian

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan olkbran perusahaan
terhadap manajemen pajak perusahaan.
Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan olefofifabilitas

terhadap manajemen pajak perusahaan.



Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleigkat hutang
perusahaan terhadap manajemen pajak perusahaan.

Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan olehterisitas
kepemilikan aset tak lancar terhadap manajemeak pegrusahaan.

Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan olehterisitas
kepemilikan persediaan terhadap manajemen pajakgigaan

Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oksilitas perpajakan

terhadap manajemen pajak perusahaan

1.4 Manfaat Pendlitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharaptdapaberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi pembuat kebijakan perpajakan agar dapat let@imperhatikan hal-
hal yang bisa digunakan oleh perusahaan dalam aamgkajemen pajak
yang dapat mengurangi pendapatan negara dari selj#i,

Bagi perusahaan agar dapat lebih berhati-hati dalaelakukan
manajemen pajak agar tidak digolongkan dalam pangelpan pajak,
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian dapat menjadi
literatur dan dapat membantu bagi penelitian yaedhibungan dengan

faktor yang mempengaruhi efektifitas manajemenipaja
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terasata debih
memudahkan dalam mengikuti pembahasan masalalsdpanielitian ini, maka
penulis menggunakan sistematika penulisan sebagaub

Bab | berisi pendahuluan yang berupa uraian memdatea belakang
masalah yang mendasari penelitian ini, rumusan lafgs&egunaan penelitian
serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi tinjauan pustaka yang menguraikarateg landasan teori
penelitian, bahasan hasil-hasil penelitian sebef@mpang sejenis, kerangka
penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab Ill berisi metode penelitian yang menguraikantdang variabel—
variabel dan metode-metode yang digunakan dalamalipan, seperti penjelasan
mengenai variabel penelitian dan definisi operadiopenentuan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, sertadenatnalisis yang
digunakan.

Bab IV berisi pemaparan mengenai deskripsi objelelittan, analisis data
dan interpretasi hasil penelitian.

Bab V berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian daran dari hasil

peneltian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Pajak
Manajemen pajak adalah pengelolaan kewajiban p@aj dengan
menggunakan strategi untuk meminimalkan jumlah bepajak. Manajemen
pajak merupakan salah satu elemen dari manajemersgb@an (Rusydi dan
Kusumawati, 2010). Pengertian lain manajemen pajang dijelaskan
Lumbantoruan dalam Suandy (2008) adalah saran& umé&imenuhi kewajiban
perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yapaydr dapat ditekan serendah
mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yarnigachpkan. Manajemen
pajak dalam pembahasan ini bukan merupakan pergglaimdgoajak yang ilegal
atau dengan melanggar norma-norma dalam perpajacantelah tertulis dalam
undang-undang yang dampaknya akan merugikan negara.
Suandy (2008) menjelaskan bahwa tujuan yang dikaragengan adanya
manajemen pajak adalah:
1. Memenuhi kewajiban pajak yang merupakan kewajibajibvpajak sebaik
mungkin sesuai dengan peraturan yang ada.
2. Usaha efisiensi untuk mencapai laba dan likuiditasy seharusnya
Suandy (2008) menjelaskan bahwa ada 3 fungsi nmmaeajgajak agar

tujuan dalam manajemen pajak dapat terpenuhi, fuegebut adalah:

11
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Perencanaan pajatak planning

Perencanaan pajak adalah kegiatan pertama yandkukhla oleh

perusahaan dalam rangka melakukan manajemen pdpsdam

perencanaan pajak, perusahaan mulai mengumpulkarmeéaganalisis
peraturan perpajakan agar dapat dipilih tindakamgyperlu dilakukan
untuk menghemat beban pajak.

Pelaksanaan kewajiban perpajakiax {mplementation

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh perusahdatah implementasi
dari hasil perencanaan pajak yang telah dilakukabelamnya.

Manajemen harus dapat memastikan implementasirdagana-rencana
manajemen pajak telah dilaksanakan baik secaraafodan material.
Manajemen juga harus memastikan bahwa pengimplasiant
manajemen pajak tidak melanggar peraturan perpajgdag berlaku. Jika
dalam pengimplementasian terjadi pelanggaran pearatyperpajakan,
maka praktik yang dilakukan perusahaan telah mguemg dari tujuan
awal manajemen pajak.

Pengendalian pajakakx contro)

Langkah terakhir dari manajemen pajak adalah m&kakypengendalian
pajak. Pengendalian pajak adalah memeriksa pendwayalam hal ini
waktu yang paling baik dalam melunasi kewajibarpggkan dan jumlah
yang dibayar oleh perusahaan. Memeriksa waktu pganda penting
karena dapat menguntungkan perusahaan, membayak papa saat

terakhir lebih menguntungkan perusahaan dibandemgah membayar
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pajak lebih awal. Selain memeriksa waktu pembayaearg baik untuk
perusahaan, perusahaan juga harus memeriksa kefobakh yang
dibayarkan oleh perusahaan untuk melunasi kewajpEpajakannnya,
apakah terjadi pemborosan atau tidak. Pemborosdamddnal ini
perusahaan membayar pajak lebih tinggi dari yalah tditetapkan/yang
terhutang.

Suandy (2008) menjelaskan bahwa motivasi adanyaajeraen pajak

tidak hanya berasal dari perusahaan yang ingin ka@nbeban pajaknya, tetapi

juga ada motivasi yang berasal dari tiga unsurgakgan itu sendiri. Motivasi itu

adalah:

1.

Kebijakan perpajakan

Dalam hal ini perusahaan harus dapat menganalisissaksi yang

dilakukan dan kewajiban yang melekat yang transa&ssebut agar

kewajiban yang melekat dalam transaksi tersebuktichemberatkan

perusahaan. Perusahaan juga harus dapat melindsungberdaya

perusahaan dari pajak yang ada agar sumberdaysapean tersebut bisa
digunakan untuk tujuan lain. Objek pajak juga hatiperhatikan dalam

manajemen pajak, hal ini dikarenakan objek pajakupekan dasar dari
penghitungan pajak yang tarifnya berbeda-beda urdpkobjek pajaknya.

Karenanya, perusahaan harus lebih teliti dalam ntakan objek pajak

yang berhubungan dengan perusahaan agar pajak @drayarkan

perusahaan tidak lebih (yang berarti pemborosama #arena membayar
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lebih tinggi) dan tidak kurang (agar terhindar daanksi yang akan
menimbulkan pemborosan dana).
2. Undang-undang perpajakan
Perusahaan harus dapat menganalisis peraturan lyamaku tentang
perpajakan, karena adanya kemungkinan kesempatiak memanfaatkan
celah yang ada dalam peraturan pajak yang adalidarenakan adanya
peraturan-peratuan lain yang sengaja dibuat untemlmantu pelaksanaan
peraturan dasar perpajakan tetapi dalam praktigeyaturan bantuan yang
dibuat bertentangan dengan peraturan dasar peapajakanya celah dari
berbagai peraturan perpajakan yang ada harus dipaksimalkan
perusahaan agar tercapai manajemen pajak yang baik.
3. Administrasi perpajakan
Perusahaan dalam melakukan manajemen pajak jugs imemperhatikan
sisi administrasi dalam bidang perpajakan, agaratdapelaksanakan
kewajiban perpajakan dengan baik dan terhindar skmksi yang akan
memberatkan perusahaan akibat dari pelanggaratugsraerpajakan.
Cara meneliti manajemen pajak yang dilakukan oletugahaan adalah
dengan menggunakan tarif pajak efekiiarif pajak efektif didefinisikan oleh
Richardson dan Lanis dalam Haryadi (2012) merupgb@rpandingan antara
pajak rill yang dibayar oleh perusahaan dengan karaersial sebelum pajak.
Dengan adanya tarif pajak efektif, maka perusalakan mendapatkan gambaran
secara riil bagaimana usaha manajemen pajak pe@arsadalam menekan

kewajiban pajak perusahaan. Karena apabila perasahamiliki persentase tarif
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pajak efektif yang lebih tinggi dari tarif yangetiapkan maka perusahaan kurang
maksimal dalam memaksimalkan insentif-insentif pgkan yang ada, karena
dengan perusahaan memanfaatkan insentif perpajpgkag ada maka dapat

memperkecil persentase pembayaran pajak dari labaisial (Haryadi, 2012).

2.1.2 Teori Agensi

Jensen dan Meckling dalam Masri dan Martani (20th2hjelaskan teori
agensi adalah kontrak antara satu atau bebgnapeipal yang mendelegasikan
wewenang kepada orang lairagén) untuk mengambil keputusan dalam
menjalankan perusahaan. Dalam pelaksanaan korkeak tanbul biaya agensi
(agency co3t yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindalais dengan
tujuan pemilik, seperti pembuatan kontrak ataupefakukan pengawasan (Masri
dan Martani, 2012). Timbulnya manajemen pajak dadige&ngaruhi olelagency
problem Masri dan Martani (2012) menjelaskan masalah siggang muncul
dengan adanya manajemen pajak adalah karena agarbyedaan kepentingan
antara para pihak, satu sisi manajer sebagant menginginkan peningkatan

kompensasi, pemegang saham ingin menekan biaya paja

2.1.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana d&jzifikasikan besar
atau kecil perusahaan menurut berbagai cara, alataratotal aktiva,log size
nilai pasar saham, dan lain-lain (Suwito, dalararfaman, 2011). Perusahaan

besar adalah perusahaan yang memiliki total aseimdgumlah besar, untuk
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perusahaan yang memiliki total aset yang lebihlldani perusahaan besar maka
dapat dikategorikan dalam perusahaan menengahyatep memiliki total aset
jauh dibawah perusahaan besar dapat dikategorikhagai perusahaan kecil.
Dijelaskan oleh Machfoedz dalam Atarwaman (2011nepé&uan ukuran
perusahaan ini didasarkan kepada total aset perasahAda dua cara
penghitungan nilai kekayaan perusahaan menurutrS@00D4) yaitu dengan
melihat total aktiva atau total nilai perusahaastal aktiva adalah total nilai buku
dari aktiva menurut catatan akuntansi dan totali piérusahaan adalah total nilai
pasar seluruh komponen struktur keuangan.

Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan beskarwoemn memiliki
sumber daya yang lebih besar dibandingkan perusatzaey memiliki skala lebih
kecil untuk melakukan manajemen pajak (Naaral, 2007). Sumber daya
manusia yang ahli dalam perpajakan diperlukan aganajemen pajak yang
dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk kaenebiaya pajak
perusahaan. Nicodéme (2007) berpendapat bahwaapears berskala kecil tidak
dapat optimal dalam manajemen pajak dikarenakarurkegan ahli dalam
perpajakan. Dengan banyaknya sumberdaya yang kiimoleh perusahaan
berskala besar maka akan semakin besar biaya parak dapat diminimalisir

oleh perusahaan.

2.1.4 Profitabilitas
Atarwaman (2011) menjelaskan bahwa profitabilitetaia digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam merigiragdba juga untuk
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mengetahui efektifitas manajemen perusahaan dalangelola aset yang
dimiliki. Ghozali dan Chariri dalam Atarwaman (2Q1inenjelaskan laba
akuntansi merupakan selisih pengukuran pendapatan hiaya. Pengertian
pendapatan dalam akuntansi keuangan adalah peatamgfumlah aktiva atau
penurunan kewajiban suatu organisasi sebagai adldratpenjualan barang dan
atau jasa kepada pihak lain dalam periode akuntarientu (Fuad, 2000). Selisih
antara pendapatan yang diterima oleh perusahaanddkarangkan dengan biaya
untuk melihat kinerja perusahaan, apakah mendapdttza atau merugi dari
kegiatan usaha perusahaan.

Ketika perusahaan telah mengalami laba, maka ddigatakan bahwa
manajemen telah bekerja dengan baik dalam memaksimaumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan sehingga pendapatan ydtegirda oleh perusahaan
lebih besar daripada biaya yang diperlukan untukhdapatkan pendapatan
(Atarwaman, 2011). Pengukuran efektifitas pengalolaumberdaya perusahaan
dengan pendapatan yang diterima atau yang serisgbuti profitabilitas
perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung patathagyang dihasilkan
dengan total aset yang ada dalam perusahaan. Matdiy2009) menjelaskan
bahwa dalam akuntansi dikenal beberapa rasio ghbilftas:

1. Rasio Margin labaprofit margin — PM)

Meningkatnya PM mengindikasikan bahwa perusahaanmpua

menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi darivitieis penjualannya.

2. Rasio kemampuan dasar menghasilkan ldfasi¢ earning power ratio/

operating return on total as¢OROA)
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Earning before interest and taxerupakan laba murni perusahaan yang

belum dipengaruhi keputusan keuangan (utang) dak.pa
3. Tingkat pengembalian atas total aktivatrn on asset ROA)

Rasio return on assefROA) digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasaktigitas operasi.
4. Rasio tingkat pengembalian atas total ekuitegifn on equity ROE)

ROE (eturn on equity merupakan alat ukur terakhir untuk mengukur

profitabilitas perusahaan. ROE menggambarkan kebgam perusahaan

menghasilkan laba untuk para pemegang saham.

Perusahaan yang menerima penghasilan atau menaapktka dari
kegiatan usahanya diwajibkan untuk membayar pajak @enghasilan yang
diterima. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasakfhjetaskan bahwa pajak
penghasilan dikenakan kepada subjek pajak yang nmemeatau memperoleh
penghasilan dalam tahun pajak. Besarnya pajak psiigh ditentukan oleh
penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh péyasn dalam tahun pajak.
Semakin besar penghasilan yang diterima oleh pesassakan berpengaruh pada
besarnya pajak penghasilan yang harus dibayarlednpsdrusahaan (Richardson

dan Lanis, 2007).

2.1.5 Tingkat Hutang perusahaan
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusalegaak pihak lain
yang belum terpenuhi dimana hutang ini merupakambsu pembiayaan eksternal

yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayaitklebn dananya (Munawir,
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dalam Rahmawati, 2012). Sawir (2004) menjelaskdmvhshutang adalah sumber
dana yang menimbulkan beban tetap keuangan, yaitgabyang harus dibayar
tanpa memperdulikan tingkat laba perusahaan. Marejeperusahaan harus
dapat mengatur hutang dalam perusahaan yang tymeaagar menguntungkan
dan menghindari kerugian akibat timbulnya hutangtadg dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu hutang jangka pendek dan hutangkg panjang (Munawir,

dalam Rahmawati, 2012). Hutang jangka pendek adsdatua kewajiban yang
harus dilunasi oleh perusahaan dalam kurung walkksimal satu tahun. Hutang
jangka panjang adalah kewajiban yang dimiliki olgdrusahaan yang jangka
waktu pelunasannya lebih dari satu tahun.

Masri dan Martani (2012) menjelaskan bahwa pemilibiang dan modal
sebagai sumber pendanaan merupakan keputusan goentimg dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Adanya biaya buraga hutang menjadi
pertimbangan penggunaan hutang sebagai sumber naamdaleh perusahaan
(Masri dan Martani, 2012). Modigliani dan Miller lden Masri dan Martani
(2012) menjelaskan bahwa biaya bunga merupakarorfgkgéngurang pajak
penghasilan sehingga dapat digunakan untuk mendtpejae.

Hutang dalam perusahaan dapat dihitung dengan maealgn rasio
leverageatau tingkat hutang dalam perusahaan. Ada dua maesaghitungan
rasioleveragemenurut Sawir (2004) yaitieveragekeuangan berdasar nilai buku
diukur dengan rasio nilai buku seluruh hutadght = D) terhadap total aktiva
(TA) sementardeverage keuangan berdasarkan nilai pasar diukur dengao ras

nilai buku seluruh hutang terhadap total nilai pasxusahaan (totalalue= V).
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Pierce dan Robinson Jr (2008) menjelaskan bahved tasio hutang terhadap
total aset diatas 0,5 biasanya dianggap aman ystwsahaan pada industri yang
stabil. Sawir (2004) menjelaskan bahwa dalam akwsntaasio hutang dibagi
menjadi dua, yaitu:
1. Rasio hutang
Rasio hutang merupakan gambaran dari total asef gamiliki oleh
perusahaan yang dibiayai oleh hutang.
2. Rasio pengganda hutang
Rasio ini menggambarkan bagaimana menghitung hutangan melihat
perbandingan dari aset dan ekuitas yang dimilighgberusahaan. Ketika
aset perusahaan tidak bertambah tetapi jumlah askuitenurun, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya penambahan hutanguk un
menyeimbangkan antara kepemilikan aset yang adaed#taitas yang

tersedia di perusahaan.

2.1.6 Intensitas Aset Tetap Perusahaan

Aset adalah kekayaan yang mempunyai manfaat ekobemipa benda
berwujud maupun benda tak berwujud yang dapat ddiualeh yang berhak
akibat transaksi (Nafarin, 2007). Aset juga dapatnggambarkan ukuran
perusahaan karena jumlah aset yang dimiliki oletugadhaan berbanding lurus
dengan ukuran perusahaan (Machfoedz, 1994, dalanwatan 2011).

Aset pada perusahaan dibagi menjadi dua, yaitulasedr dan aset tetap

(Nafarin, 2007). Aset lancarc(rrent assej adalah aset perusahaan yang dimiliki
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oleh perusahaan dan mempunyai umur ekonomis pklmg satu tahun dalam
siklus kegiatan perusahaan yang normal (Nafarif@7RONafarin (2007) juga

menjelaskan bahwa aset tetagdixed asset) adalah aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang memiliki masa manfaat lebih dad szhun dalam siklus

kegiatan yang normal. PSAK No. 16 Tahun 2007 masi&n bahwa aset tetap
adalah aset bewujud yang yang diperoleh dalam besityp pakai atau dengan
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan untuk agieperusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan m@briperusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aset tetap yang dimanfaatkan perusahaan akan manwilainya, ini
dikarenakan sifat aus yang dimiliki oleh aset tetdptuk aset tetap yang tidak
digunakan oleh perusahaan juga tetap akan menkasera sifat aset tetap yang
dapat ketinggalan zaman (usang) (Nafarin, 2007jariNa(2007) membagi aset
tetap menjadi tiga jenis, yaitu aset tetap berwupskt tetap tak berwujud dan
aset tetap sumber daya alam. Istilah penyusutark unasing-masing aset tetap
berbeda satu dengan yang lain, untuk penyusutag i&adi pada aset tetap
berwujud disebut depresiasi, penyusutan terhadeiptetsap tak berwujud disebut
amortisasi dan penyusutan aset tetap sumberdayadi®but deplesi (Nafarin,
2007). Dalam manajemen pajak, depresiasi dapadikija sebagai pengurang
beban pajak. Perusahaan dengan rasio aset tetaplolig dengan total aset yang
besar, akan membayar pajak lebih rendah dibandingsphaan yang memiliki

rasio lebih kecil (Blocheet al, 2007).
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2.1.7 Intensitas Persediaan

Persediaan adalah bahan atau barang yang disinapanakan digunakan

untuk memenuhi tujuan tertentu (Herjanto, 2007)rjddo (2007) menjelaskan

bahwa persediaan dibagi beberapa bentuk:

1.

Persediaan bahan mentah

Persediaan bahan mentah biasa dijjumpai pada pearsalang bergerak
dalam bidang industri. Persediaan bahan mentah yag dalam
perusahaan nantinya akan diolah menjadi persedararb jadi yang
mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi dari persadi®nahan mentah yang
tujuannya untuk dijual oleh perusahaan sehinggaspbaan mendapatkan
laba dari proses produksi.

Persediaan bahan pembantu

Persediaan pembantu adalah persediaan bahan yangikinkegunaan
untuk membantu proses produksi.

Persediaan bahan dalam proses

Persediaan bahan dalam proses adalah persediagnnyambutuhkan
proses lebih lanjut sehingga akan didapatkan pex@edahan jadi yang
mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi.

Persediaan barang jadi

Persediaan barang jadi merupakan hasil akhir dasies produksi.
Persediaan suku cadang

Persediaan suku cadang adalah persediaan yandullgreragar proses

produksi suatu perusahaan tidak terganggu, cordde@iaan suku cadang
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antara lain rantai dagear yang digunakan dalam mesin untuk kegiatan

produksi.

Perusahaan tidak boleh terlalu banyak menyimparseg&xan karena
persediaan hanyalah suatu sumber dana yang menganggena sebelum
persediaan digunakan maka sumber dana yang tefitalamnya tidak dapat
digunakan untuk keperluan yang lain (Herjanto, 300Westasi persediaan yang
dilakukan oleh perusahaan dapat diukur dengan peslmandingan antara jumlah
persediaan dengan total aset (Richardson dan L&0137). Rasio ini dapat
digunakan untuk analisis apakah investasi perusateahadap persediaan telah
sesuai dengan kebutuhan atau malah terjadi pendyoros

Beberapa fungsi dari persediaan menurut Herjart@@ARantara lain:

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman babaku atau barang
yang diperlukan oleh perusahaan

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesarakidaik sehingga harus
dikembalikan

3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga bastag inflasi

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secarsiman sehingga

persediaan tidak akan kesulitan jika bahan balaktidrsedia di pasaran

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasatikkardkuantitas
6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan isamgacdarang yang
diperlukan.

Perusahaan yang memiliki jumlah persediaan yangrbeembutuhkan

biaya yang besar untuk mengatur persediaan yang Hdganto (2007)
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menjelaskan bahwa jumlah persediaan yang besarna&agakibatkan timbulnya
dana menganggur yang besar, meningkatnya biayainpeayan, dan resiko
kerusakan barang yang lebih besar. PSAK No. 14 etemikjan bahwa biaya
tambahan yang timbul akibat investasi perusahaamia paersediaan harus
dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagaya dalam periode
terjadinya biaya. Dengan dikeluarkannya biaya tdrabadari persediaan dan
diakui sebagai beban pada periode terjadinya biagka dapat menyebabkan
penurunan laba perusahaan. Ketika perusahaan raemiganurunan laba, maka
perusahaan akan membayar pajak lebih rendah sésogan laba yang diterima

oleh perusahaan.

2.1.8 Fasilitas Perpajakan

Tarif pajak badan ditentukan oleh pemerintah sesuaiang-Undang No
36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2) yang berisi tajalp penghasilan wajib pajak
badan adalah sebesar 25% (dua puluh lima perseg)malai berlaku sejak tahun
pajak 2010. Tarif pajak sebesar 25% merupakpaatedari pasal 17 ayat (1)
huruf b pada Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 yaergsibtarif pajak bagi
wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha telalah sebesar 28% (dua
puluh delapan persen). Penurunan tarif ini dihaaaplakan meningkatkan
kesadaran membayar pajak dari wajib pajak badaenkatarif telah diturunkan
sehingga tidak lagi terlalu membebani perusahaan.

Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 terdapditéaspengurangan

tarif pajak badan untuk wajib pajak badan yangngasiedikit 40% (empat puluh
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persen) dari jumlah keseluruhan sahamnya diperd&gandi bursa efek di
Indonesia. Peraturan ini tercantum dalam pasalybf @b) yang berisi wajib
pajak badan dalam negeri yang berbentuk perseeshokia yang paling sedikit
40% (empat puluh persen) dari jumlah keseluruhaharsa yang disetor
diperdagangkan di bursa efek di Indonesia dan mehgmersyaratan tertentu
lainnya dapat memperoleh tarif sebesar 5% lebiblaleraripada tarif PPh wajib
pajak badan yang sedang berlaku.

Dari Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17 diddpa tarif pajak
untuk wajib pajak badan, yaitu 25% (dua puluh lipexsen) bagi perusahaan
yang tidak dan/atau memperjual belikan sahamnybudsa efek di Indonesia
kurang dari 40% dari total saham yang ada, dan @09 puluh persen) bagi
perusahaan yang memperdagangkan minimal 40% (epylah persen dari
keseluruhan sahamnya pada bursa efek di Indorig@sragan adanya perbedaan
tarif pajak, maka akan mengakibatkan perbedaaanbggaman pajak yang

dilakukan oleh perusahaan.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Derashid dan Zhang (2003) melakukan penelitian paelaisahaan di
Malaysia mengenai tarif pajak efektif perusahaagndan variabel dependen tarif
pajak efektif. Variabel independen yang digunakaamh penelitian adalah
dampak perbedaan bisnis perusahaan, ukuran peamsahatang perusahaan,
intensitas aset tetap, intensitas persediaan, R@Ayandingan nilai buku dan

nilai pasar perusahaan, dan kepemilikan modal pérherintah dan tahun pajak.
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Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulamwa variabel ukuran
perusahaan, hutang perusahaan, intensitas as@, tetansitas persediaan,
perbandingan nilai buku dan nilai pasar perusahdam, ROA berpengaruh
negatif terhadap tarif pajak efektif. Perbedaamibigang dijalankan berpengaruh
negatif signifikan terhadap tarif pajak efektif, rpgahaan dalam sektor
manufaktur dan sektor perhotelan memiliki tarif ghkajefektif lebih rendah
daripada sektor lain. Untuk kepemilikan modal opemerintah pada penelitian
ini tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Penelitian pada perusahaan Australia yang dilakwkaim Richardson dan
Lanis (2007) menggunakan variabel dependen bearpgagtjak efektif. Variabel
independen yang digunakan adalah ukuran perusamaiamg finansial, intensitas
aset tetap, intensitas persediaan dan intensitedifp@n dan pengembangan. Ada
variabel kontrol dalam penelitian yang dilakukarchiRirdson dan Lanis (2007)
yaitu ROA dan sektor bisnis perusahaan. Richarddan Lanis (2007)
menambahkan variabel khusus yatax reform variabelyang menggunakan
variabel dummy yaitu satu (1) untuk observasi ydigkukan setelaltax reform
dan nol (0) untuk yang lainnya. Hasil penelitiamgalilakukan Richardson dan
Lanis (2007) adalah ukuran perusahaan, hutang dialanintensitas aset tetap,
intensitas penelitian dan pengembangan berpengeagdtif terhadap tarif pajak
efektif. Untuk variabel intensitas persediaan begaeuh positif terhadap tarif
pajak efektif. Adanya reformasi pajak, akan menp&ba ukuran perusahaan,
intensitas persediaan, ROA, dan intensitas asgi tetrpengaruh negatif terhadap

tarif pajak efektif. Adanya reformasi pajak akannysbabkan variabel hutang
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finansial berpengaruh positif terhadap tarif pagi&ktif. Reformasi pajak juga
menyebabkan variabel intensitas penelitian dan gabgngan menjadi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif

Dalam penelitian yang dilakukan Noet al. (2010) pada perusahaan di
Malaysia dengan menggunakan variabel dependen delrd pajak efektif.
Variabel independen yang digunakan Nebal. yaitu ukuran perusahaarmgturn
on asset(ROA), hutang perusahaan, intensitas aset tetégnsitas persediaan,
perbedaan bisnis perusahaan, perbedaan metodgagarpdan perbedaan tahun
pajak. Hasil penelitian yang didapat adalah bahwaran perusahaan dan
intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap pajak efektif. Untuk
variabel ROA, hutang perusahaan dan intensitastat®gi berpengaruh negatif
terhadap tarif pajak efektif. Untuk jenis usahaugahaan didapatkan hasil bahwa
industri produk, pedagangan dan jasasumer producipertanian, teknologi dan
properti memiliki tarif pajak efektif yang lebihrrdah dibanding sektor lain.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Chiet al. (2012) yang dilakukan
pada perusahaan di China dengan menggunakan \adeypenden berupa tarif
pajak efektif dengan berbagai rumus dan variabdependen berupa hutang
perusahaan, intensitas aset tetap, intensitasdease ROA, ukuran perusahaan
dan kepemilikan modal oleh pemerintah. Hasil yardppht dari penelitian ini
adalah bahwa kepemilikan saham oleh pemerintahint@mnsitas kepemilikan aset
tetap tidak memiliki pengaruh terhadap tarif pagfkktif. Disisi lain, ukuran

perusahaan, ROA dan intensitas persediaan mem#ikgaruh positif terhadap
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tarif pajak efektif. Ada juga variabel independeang berpengaruh negatif
terhadap tarif pajak negatif, yaitu hutang peruaaha

Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Hary@@il2) menggunakan
variabel dependen tarif pajak efektif dan variainelependen penelitian adalah
intensitas aset tetap, hutang perusahaan dan ukperasahaan. Hasil penelitian
yang dilakukan Haryadi (2012) menemukan bahwa gitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Varidinglhng perusahaan berpengaruh
negatif terhadap tarif pajak efektif, dan yang kbravariabel ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajeekef.

Penelitian lain yang dilakukan di Indonesia dilakmkoleh Fatharani
(2012) menggunakan tiga jenis variabel, yaitu Vmiadependen, variabel
independen dan variabel kontrol. Variabel depenpietia penelitian ini adalah
tindakan pajak agresif, untuk variabel independanradalah karakteristik
kepemilikan, reformasi pajak dan hubungan politariabel terakhir adalah
variabel kontrol yang mencakup ukuran perusahaamignaan dan profitabilitas.
Hasil penelitian ini adalah variabel karakteristié&pemilikan, hubungan politik,
dan pendanaan tidak berpengaruh signifikan terhdotelakan pajak agresif.
Variabel reformasi perpajakan, ROA dan ukuran pdraan berpengaruh negatif
terhadap tindakan pajak agresif.

Penelitian terdahulu dapat diringkas dalam takkel 2.

Tabe 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Pendliti Variabel yang Alat Hasil Pendlitian
(Tahun) Digunakan Analisis

1 | Derashid | Variabel independen;: Analisis bahwa variabel ukuran
dan Zhang | dampak perbedaan | Regresi perusahaan, hutang
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(2003) bisnis perusahaan, | Berganda | perusahaan, intensitas

ukuran perusahaan, aset tetap,

hutang perusahaan, perbandingan nilai

intensitas aset tetap, buku dan nilai pasar

intensitas persediaan, perusahaan, dan ROA

ROA, perbandingan berpengaruh negatif

nilai buku dan nilai terhadap tarif pajak

pasar perusahaan, efektif

kepemilikan modal

oleh pemerintah dan intensitas persediaan

tahun pajak dan perbandingan nilaj
buku dan nilai pasar

Variabel dependen: perusahaan

tarif pajak efektif berpengaruh positif
terhadap tarif pajak
efektif

Perbedaan bisnis yang
dijalankan berpengaru
negatif signifikan
terhadap tarif pajak
efektif, perusahaan
dalam sektor
manufaktur dan sektor
perhotelan memiliki
tarif pajak efektif lebih
rendah daripada sekto
lain

>

-

kepemilikan modal
oleh pemerintah pada
penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap
tarif pajak efektif

Richardson| Variabel independen;: Analisis ukuran perusahaan,

dan Lanis | ukuran perusahaan,| Regresi hutang finansial,

(2007) hutang finansial, intensitas aset tetap,
intensitas aset tetap, intensitas penelitian
intensitas persediaan dan pengembangan
dan intensitas berpengaruh negatif
penelitian dan terhadap tarif pajak
pengembangan, dan efektif
tax reform

Untuk variabel
Variabel dependen: intensitas persediaan
tarif pajak efektif berpengaruh positif
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Variabel kontrol
ROA dan sektor
bisnis perusahaan

terhadap tarif pajak
efektif.

Nooret. al. | Variabel independen;: Analisis ukuran perusahaan dan
(2010) ukuran perusahaan, | Regresi intensitas persediaan
return on asset Berganda | berpengaruh positif
(ROA), hutang terhadap tarif pajak
perusahaan, efektif
intensitas aset tetap,
intensitas persediaan, ROA, hutang
perbedaan bisnis perusahaan dan
perusahaan, intensitas aset tetap
perbedaan metode berpengaruh negatif
perpajakan dan terhadap tarif pajak
perbedaan tahun efektif
pajak
Untuk jenis usaha
Variabel dependen: perusahaan didapatkan
tarif pajak efektif hasil bahwa industri
produk, pedagangan
dan jasagonsumer
product pertanian,
teknologi dan properti
memiliki tarif pajak
efektif yang rendah
dibanding sektor lain
Chiouet. Variabel independen: Analisis Kepemilikan saham
al. hutang perusahaan, | regresi oleh pemerintah dan
(2012) intensitas aset tetap, logistik kepemilikan aset tetap

intensitas persediaal
ROA ukuran
perusahaan dan
kepemilikan modal
oleh pemerintah
Variabel dependen:
tarif pajak efektif

L

tidak ada memiliki
pengaruh dengan tarif
pajak efektif

Ukuran perusahaan,
ROA dan dan
intensitas persediaan
pengaruh positif
terhadap tarif pajak
efektif

variabel independen
hutang perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap tarif pajak
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efektif,

5 | Teddy Variabel independen: Analisis intensitas aset tetap
Haryadi pengaruh intensitas | regresi dan ukuran perusahagn
(2012) aset tetap, hutang | berganda | tidak berpengaruh

perusahaan dan terhadap tarif pajak
ukuran perusahaan efektif

Variabel dependen: variabel hutang
tarif pajak efektif perusahaan akan

berpengaruh negatif
terhadap tarif pajak

efektif
6 | Nazhaira | Variabel independen;: Analisis variabel karakteristik
Fatharani | karakteristik regresi kepemilikan, hubungan
(2012) kepemilikan, berganda | politik, dan pendanaan
reformasi pajak dan tidak berpengaruh
hubungan politik signifikan terhadap

tindakan pajak agresif
Variabel dependen:

tindakan pajak variabel yang

agresif berpengaruh negatif
Variabel kontrol : adalah reformasi
ukuran perusahaan, perpajakan, ROA dan
pendanaan dan ukuran perusahaan

profitabilitas

2.3 Kerangka Penelitian

Perusahaan akan menggunakan manajemen pajak uetuékam beban
pajaknya agar tidak memberatkan keuangan perusalsagan adanya teori
agensi, maka manajer sebagagent berusaha untuk memaksimalkan laba
perusahaan dengan membuat beban pajak menjadidettiigga manajer akan

mendapat kompensasi kinerja yang maksimal. Pemasabkan memanfaatkan
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sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan untuk kemebeban pajak dan
mengefektitkan manajemen pajaknya. Beberapa cang yeungkin dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan memanfaatkan ukuemsapaannya,
memanfaatkan tingkat hutang perusahaan, memanfaatkeofitabilitas
perusahaan, memanfaatkan intensitas aset tetapntianrsitas persediaan serta
adanya pemberian fasilitas perpajakan. Berdasapiamjabaran di atas, maka

disusun kerangka penelitian pada gambar 2.1

Gambar 2.1
Kerangka Pendlitian
Tingkat Hutang Ukuran
(X2) Perusahas
H2
H1
Profitabilitas H3
(X3) _ _
Manajemen Pajak
(ETR)
H4 (Y)
Intensitas Aset |
Tetap (X4
Intensitas -
Persecaan (X5 Fasilitas
Perpajaka (X6)

2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif
Perusahaan yang termasuk dalam skala perusahaarmakas mempunyai

sumber daya yang berlimpah yang dapat digunakark uojuan-tujuan tertentu.

Berdasarkan teori keagenan, sumberdaya yang dinoilgh perusahaan dapat
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digunakan oleh manajer untuk memaksimalkan komeRsgerja manajer, yaitu

dengan cara menekan biaya pajak perusahaan untokaksenalkan kinerja

perusahaan. Penelitian Derashid dan Zhang (2003hjetaskan bahwa
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan betstsdaat membayar pajak
lebih rendah daripada perusahaan yang berskalh desuiai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Porcano dalam Nairal. (2010), ini disebabkan karena
perusahaan berskala besar mempunyai lebih banyakesudaya yang dapat
digunakan untuk perencanaan pajak dan lobi politNicodéeme (2007)

berpendapat bahwa perusahaan berskala kecil tidglatdoptimal dalam

manajemen pajak dikarenakan kekurangan ahli datapeajakan. Ketika kegiatan
manajemen pajak perusahaan tidak optimal akan rbabian hilangnya

kesempatan perusahaan untuk mendagatincentiveyang dapat mengurangi
pajak yang dibebankan kepada perusahaan. Dariljz@aja diatas, dapat diambil
hipotesis bahwa:

H1: ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadépagak efektif

2.4.2 Pengaruh Tingkat Hutang Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif
Berdasarkan teori keagenan, hutang dapat digunalebnmanajer untuk
menekan biaya pajak perusahaaan dengan memanfaatkgn bunga hutang.
Jika biaya bunga hutang dapat digunakan untuk naenbkban pajak, maka ada
kemungkinan manajer memilih menggunakan hutang kupendanaan guna
mendapatkabenefitberupa biaya bunga hutang. Biaya bunga hutang tyautgi!

akan digunakan sebagai pengurang pajak sehinggat agapningkatkan laba
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perusahaan. Ketika manajer dapat meningkatkan jainperusahaan, maka
manajer akan mendapat keuntungan peningkatan k@aagien
Biaya hutang yang timbul karena adanya hutang tdayemjadi faktor

pengurang pajak. Prabowo (2006) menjelaskan balwvgabpinjaman baik yang
dibayar maupun yang belum dibayar pada saat j&oipd adalah biaya yang
dapat dikurangkan dari penghasilan. Penelitianaterti yang dilakukan oleh
Derashid dan Zhang (2003), dijelaskan bahwa hufsrgsahaan berpengaruh
negatif terhadap tarif pajak efektif yang menggarkda bahwa hutang
perusahaan dapat membantu mengurangi beban pajakapaan. Dari uraian
diatas dapat diambil hipotesa kedua yaitu:

H2: hutang perusahaan berpengaruh negatif terhtadapajak efektif

2.4.3 Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif

Adanya teori agensi akan memacu para manajer umérkngkatkan laba
perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesda secara otomatis jumlah
pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengamgiatan laba perusahaan.
Manajer sebagaigentdalam agensi teori akan berusaha meminimalisakpagar
tidak mengurangi kompensasi kinerja manajer selaglbat dari tergerusnya laba
perusahaan oleh beban pajak.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tirdgpat membayar
pajak lebih tinggi dari perusahaan yang memilikofpabilitas yang rendah.
Penyebabnya adalah karena pajak penghasilan pearsahkan dikenakan

berdasarkan besarnya penghasilan yang diterima pé&hsahaan. Undang-
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Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bagtajak penghasilan
dibebankan kepada subjek pajak yang menerima atuperoleh penghasilan
dalam tahun pajak. Richardson dan Lanis (2007) etmutian bahwa perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan menyba pajak lebih tinggi dari
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas gaebih rendah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Roman dan L@0i87) profitabilitas
digambarkan dengan ROA. Tingkat ROA perusahaan ysemakin tinggi
menyebabkan tarif pajak efektif semakin tinggi,eker adanya dasar pengenaan
pajak penghasilan adalah penghasilan yang diperaleh diterima oleh
perusahaan. Dari uraian diatas didapat hipotesgakgitu:

H3: Tingkat profitabilitas perusahaan berpengarokitg terhadap tarif pajak

efektif.

24.4 Pengaruh Intensitas Aset Tetap Perusahaan Terhadap Tarif Pajak

Efektif

Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkarakmgmy investasi
perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. lateasét tetap perusahaan dapat
mengurangi pajak karena adanya depresiasi yankatelalam aset tetap. Seperti
yang dijelaskan oleh Blocher (2007) yaitu bebanrelgpsi memiliki pengaruh
pajak dengan bertindak sebagai pengurang pajak.

Dalam teori agensi, depresiasi dapat dimanfaatkeah manajer untuk
menekan jumlah beban pajak perusahaan. Manajer rakaginvestasikan dana

menganggur perusahaan untuk berinvestasi dalantedgpt dengan tujuan untuk
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mendapatkan keuntungan berupa depresiasi yang diigahakan sebagai
pengurang pajak. Dengan memanfaatkan adanya degpresnanajer dapat
meningkatkan kinerja perusahaan untuk tercapaimyapknsasi kinerja manajer
yang diinginkan. Penelitian terdahulu yang telalakdikan Derashid dan Zhang
(2003), Richardson dan Lanis (2007) dan Nebal. (2010) mendapatkan hasil
bahwa variabel intensitas aset tetap berpengargatihderhadap tarif pajak
efektif sehingga variabel intesitas aset tetapdrggpruh positif manajemen pajak.
Dengan adanya uraian diatas didapat hipotesa keemipa

H4: intensitas aset tetap perusahaan berpengagatihterhadap tarif pajak

efektif

245 Pengaruh Intensitas Persediaan perusahaan Terhadap Tarif Pajak

Efektif

Intensitas  persediaan menggambarkan  bagaimana apagars
menginvestasikan kekayaannya pada persediaan.ngashitensitas persediaan
dapat menimbulkan biaya tambahan antara lain adbiaya penyimpanan dan
biaya yang timbul akibat adanya kerusakan bararagjdhto, 2007). PSAK No.
14 mengatur biaya yang timbul atas kepemilikan guBesn yang besar harus
dikeluarkan dari dari biaya persediaan dan diakbagai beban dalam periode
terjadinya biaya. Biaya tambahan atas adanya pessedyang besar akan
menyebabkan penurunan laba perusahaan.

Dalam agensi teori, manajer akan berusaha memiisimaéban tambahan

karena banyaknya persediaan agar tidak menguralpgiderusahaan. Disisi lain,



37

manajer akan memaksimalkan biaya tambahan yangksapditanggung untuk
menekan beban pajak. Cara yang akan digunakan enaadplah dengan
membebankan biaya tambahan persediaan untuk mésamrdaba perusahaan
sehingga dapat menurunkan beban pajak perusahéan.laba perusahaaan
mengecil, maka akan menyebabkan menurunnya pajag géayarkan oleh
perusahaan. Dari uraian diatas dapat diambil eégaokelima yaitu:

H5: Intensitas persediaan berpengaruh positif tehaarif pajak efektif

24.6 Pengaruh Pemberian Fasilitas Perpajakan Terhadap Tarif Pajak

Efektif

Alm dalam Hutagaoét al. (2007) menjelaskan bahwa semakin kecil tarif
pajak yang dibebankan kepada perusahaan,maka paamsakan semakin patuh
terhadap peraturan perpajakan. Ketika jumlah pggalg dibayarkan perusahaan
tidak lagi memberatkan perusahaan, maka perusatidak perlu melakukan
manajemen pajak untuk menekan beban pajaknya (&#kam Hutagaokt al,
2007). Alm dalam Hutagadadt al. (2007) menjelaskan bahwa manajemen pajak
pada perusahaan yang dikenakan tarif pajak yartaheakan cenderung menjaga
agar perusahaan menaati peraturan perpajakan gehirdpk dikenai sanksi
terkait dengan pelanggaran peraturan perpajakang ydapat merugikan
perusahaan.

Dari sudut pandang teori keagenan, manajer akamséiea lebih keras
untuk menekan beban pajak ketika perusahaannyk tdandapatkan fasilitas

pengurang pajak. Manajer yang perusahaanya tidaidapatkan fasilitas akan
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semakin agresif dalam mencari celah dalam atunanaatperpajakan agar dapat
menekan beban pajak. Dengan menekan beban pajak akak meningkatkan

kinerja perusahaan demi tercapainya tujuan pribgditu mendapatkan

kompensasi yang besar. Dari uraian yang ada dapatbd hipotesa keenam

sebagai berikut.

H6 : Pemberian fasilitas perpajakan berpengaruhatifeterhadap tarif pajak

efektif
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabd Pendlitian Dan Definis Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, telah dirumuskan beberapaotegs, untuk
mendukung hipotesis yang dibuat, maka diperlukguhtwariabel. Yaitu enam
variabel independen dan satu variabel dependemb&rindependen merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel lain baik seqaositif maupun negatif
(Sekaran, 2007). Variabel independen dalam peaelitiini adalah Ukuran
Perusahaan (X1), Tingkat Hutang (X2), Profitabdli{xX3), Intensitas Modal (X4),
Intensitas Persediaan (X5), dan Fasilitas Perpajdkd®). Variabel dependen
dijelaskan oleh Sekaran (2007) merupakan variadoed ynenjadi perhatian utama
peneliti. Variabel dependen yang digunakan dalammeltean ini adalah
manajemen pajak

Definisi operasional dari masing-masing variabesdbut akan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Manajemen Pajak

Definisi manajemen pajak adalah sarana untuk mehekewajiban

perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yabgydr dapat ditekan

serendah mungkin untuk memperoleh laba dan likasdyang diharapkan

manajemen. Manajemen pajak dalam penelitian iniggenakanproxy

tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif perusahadapat diukur dengan

menggunakan rumus:

39
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Beban pajak

Tarif Pajak Efektif =
L aba Sebelum Pajak

Beban pajak dan laba sebelum pajak dalam penglaitungrif pajak
efektif merupakan beban pajak yang tercantum ddépuaran laba/rugi
perusahaan. Beban pajak yang tercantum dalam lapewangan adalah
total pajak kini ditambah dengan total pajak tariggu

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasiamah perusahaan
berdasarkan jumlah aset yang dimiliki oleh peruaahgenelitian ini
menggunakanproxy total aset perusahaan untuk menentukan ukuran
perusahaan. Untuk mengukur skala perusahaan dapgigomakan rumus
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

Total aset yang digunakan untuk mengukur ukuranga¢raan adalah total
aset lancar dan aset tidak lancar yang dimilikihoferusahaan yang
tercantum dalam neraca keuangan perusahaan.

Tingkat Hutang Perusahaan

Definisi hutang adalah salah satu sumber pendays@ndapat digunakan
perusahaan untuk membiayai pengeluarannya. Raganddigunakan
untuk menggambarkan total aset perusahaan yangydiboleh hutang.
Hutang dalam penelitian ini ghoxy dengan rasio hutang perusahaan.
Rasio hutang dapat dihitung dengan cara membaralingklai buku

seluruh hutang dgbt = D) dibagi dengan total aktiva. Berdasarkan
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penjelasan diatas, maka pengukuran tingkat hutargsphaan dapat
diukur dengan cara:

Total Hutang

RASIO HUTANG =
Total Aset

Total hutang yang digunakan untuk menghitung rasi@ng adalah total
hutang perusahaan yang tertera dalam neraca btkdijangka pendek
dan jangka panjang. Total aset yang digunakan ladéddal aset

perusahaan baik aset lancar maupun aset tidakrlaasaai dengan yang
tertera dalam neraca keuangan perusahaan.

Profitabilitas

Definisi profitabilitas adalah ukuran untuk menikfisiensi penggunaan
modal dalam suatu perusahaan dengan membandingtaa anodal yang

digunakan dengan laba operasi yang dicapai. Piameliti menggunakan
proxy rasio return on aset (ROA) untuk mengukur profitabilitas
perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat dihdengan cara:

L aba Sebelum Pajak
ROA =

Total Aset
Laba sebelum pajak yang digunakan dalam penghitumgaio ROA
adalah laba sebelum pajak yang tercantum dalamrdaptaba/rugi
perusahaan. Untuk total aset, digunakan totallzsktaset lancar maupun
aset tidak lancar yang tercantum dalam neraca.rOQ@aggunaan laba
sebelum pajak yang digunakan untuk menghitung R@Alah karena

dengan menggunakan laba sebelum pajak, dapat liikeke@mampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasahldiaitas operasi

tanpa terpengaruh keputusan investasi dan pajak.

Intensitas Aset Tetap

Definisi intensitas aset tetap adalah gambaranrigsaaset tetap yang
dimiliki oleh perusahaan. Penelitian ini menggumglieoxy intensitas aset
tetep untuk menggambarkan intensitas aset tetagsgieman. Intensitas
aset tetap perusahaan dalam penelitian ini dapatidg dengan cara total
aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkangde total aset
perusahaan, atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Aset Tetap
INTENSITASASET TETAP =

Total Aset
Total aset tetap adalah jumlah aset tetap yanglikiimieh perusahaan
yang tercantum dalam neraca mencakup tanah, bamgiara peralatan.
Total aset dalam penghitungan intensitas aset tetapggunakan nilai
total aset perusahaan yang tercantum dalam neeagsghaan.
I ntensitas Per sediaan
Intensitas persediaan merupakan cerminan dari aedbdresar perusahaan
berinvestasi terhadap persediaan yang ada dalaosgberan. Variabel
intensitas aset tetap menggunakaoxy rasio intensitas persediaan. Rasio
intensitas persediaan dapat dihitungan denganrskiapersediaan yang
ada dalam perusahaan dibandingkan dengan totgb@setahaan. Melalui
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa intengitasediaan dapat

diukur dengan cara:
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PERSEDIAAN

INTENSITAS PERSEDIAAN =
TOTAL ASET

Total aset dalam penghitungan intensitas persedi@@mggunakan nilai
total aset perusahaan yang tercantum dalam neesigsghaan. Persediaan
yang digunakan dalam penghitungan adalah persedgi@aag tercantum
dalam neraca

Fasilitas Perpajakan

Fasilitas perpajakan sesuai dengan yang tercanalamdundang-undang
No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) bahwa perasatiengan kriteria
tertentu akan mendapatkan fasilitas berupa penaortaréd pajak sebesar
5%. Adanya fasilitas perpajakan berupa penurungh dkan berakibat
pada menurunnya beban pajak perusahaan. Untuk asatiyperbedaan
tarif dasar pengenaan pajak pada perusahaan, readkalpisahkan antara
perusahaan yang mendapatkan fasilitas dan perusahaag tidak
mendapatkan fasilitas penurunan pajak. Dengan péaris ini dapat
dilihat kegiatan manajemen pajak yang dilakukarh gderusahaan yang
mendapatkan dan yang tidak mendapatkan fasilitasrpean tarif pajak.
Variabel dummy digunakan sebagroxy untuk pengukuran variabel
fasilitas perpajakan. Nilai 1 (satu) diberikan kagpaperusahaan yang
mendapatkan fasilitas penurunan tarif dan nilan@)(untuk perusahaan

yang tidak mendapatkan fasilitas penurunan tarif.
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3.2 Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaaiy yemgerak dibidang
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBlatode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian faktor yang memaerig manajemen pajak
adalah metodepurposive sampling. Jogiyanto (2004) menjelaskan bahwa
purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentkriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 20111220
2. Perusahaan yang mengalami laba selama dua tahuruip¢urut.
Kriteria ini digunakan karena pajak penghasilaredékan atas laba yang
diperoleh perusahaan, sehingga ketika perusahaangimeerusahaan
tidak dikenai pajak penghasilan
3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan ngana dengan
lengkap
Kelengkapan laporan keuangan sangat diperlukan mdageenilaian
variabel-variabel penelitian, sehingga perusahaangytidak lengkap
laporan keuangannya tidak termasuk dalam sampelipan.
4. Mengunakan mata uang rupiah dalam penilaian laga@aangannya
Kriteria ini digunakan untuk pemilihan sampel kaesebagian besar
perusahaan di Indonesia menggunakan mata uanchrdplam laporan

keuangannya. Perusahaan yang menggunakan mata dadarg dalam
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laporan keuangannya kurang mewakili keadaan pemasamanufaktur di
Indonesia.

5. Perusahaan yang beban pajak penghasilannya negatif
Perusahaan yang memiliki beban pajak penghasilanmggatif
menggambarkan bahwa beban pajak penghasilan mamugsngurang
penghasilan. Oleh karena itu, perusahaan yang bphmknya positif

tidak temasuk dalam sampel penelitian ini

3.3 JenisDan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata sekunder. Data
sekunder adalah data yang dibuat atau dikumpullkaim pihak luar (Sekaran,
2007). Data sekunder pada penelitian ini diperalah pojok BEI Universitas

Diponegoro.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam pgemelini adalah

dengan studi pustaka dan dokumentasi.

1. Studi pustaka, yaitu dilakukan dengan cara memimdal-buku atau
jurnal di dalam perpustakaan dimana terdapat nesereferensi yang
berhubungan dengan penelitian.

2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mencatat, dan ksnglokumen-
dokumen tentang data keuangan pada perusahaan ak@muperiode

2011-2012 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
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3.5 Metode Analisis

Metode analisis data merupakan suatu metode yaggnakan untuk
memproses Vvariabel-variabel yang ada sehingga nrasiiggn suatu hasil
penelitian yang berguna dan memperoleh suatu ketamp Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. #isalregresi berganda
digunakan untuk menguji pengaruh antara varial#penden terhadap variabel

dependen.

3.5.1 Uji Kualitasdata

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakanasumsi klasik. Uji
asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah datey yelah dikumpulkan oleh
peneliti memiliki kualitas yang baik. Uji asumsiakik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas data, uji nkdtinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas. Jika data yang telah dikunapukuah memenuhi seluruh
kriteria asumsi klasik, maka data yang ada termaklam kategori data yang

baik.

3.5.2 Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif menurut Ghozali (2011) diguaakuntuk memberikan
gambaran umum mengenai responden dalam peneliiayang dilihat dari nilai
jangkauan, minimum, maksimum, jumlah keseluruhatg-rata, standar deviasi,

varian.
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3.5.3 Uji Regresi Berganda
3.5.3.1 Uji Asumsi Klasik
1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibonormal (Ghozali,
2011). Data yang baik adalah yang terdistribusimadr Untuk mendeteksi
normalitas dapat digunakan grafik normal P-P’ Plmta tersebut normal
atau tidak dapat diuraikan lebih lanjut sebagaikinér
1. Jika data menyebar diatas garis diagonal dan metngikah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal daak trdengikuti arah
garis diagonal atau grafiknya histogramnya tidaknumgukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memeénabumsi
normalitas.
Uji normalitas yang lain yang dapat digunakan adalg Kolmogorov-
Smirnov. Level of significant yang digunakan adalah 0,05. Jika niai
value lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi ngrimegitu pula
sebaliknya
2. Uji Multikolinearitas
Ghozali (2011) menjelaskan bahwa uji multikolinegidiperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yanmilike kemiripan

dengan variabel independen lain dalam satu modemikpan antar
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variabel independen dalam suatu model akan meniabaterjadinya

korelasi yang sangat kuat antara suatu variabeépewden dengan

variabel independen yang lain. Deteksi multikolntea pada suatu model
dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:

1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakabebas
dari multikolinearitas.

2. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masiragiabel independen
kurang dari 0,70 maka model dapat dinyatakan beédassumsi klasik
multikolinearitas.

Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat d&i maupunR-Square di

atas 0,60 namun tidak ada variabel independen lyarmengaruh terhadap

variabel dependen maka ditengarai model terkentikolihearitas.

Uji Autokoleras

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adakiya korelasi antara

variabel pengganggu pada periode tertentu dengaabeh pengganggu

periode sebelumnya. Cara mudah mendeteksi autakoddpat dilakukan
dengan uji Durbin-Watson. Mekanisme pengujian DuiMatson menurut

Guijarati (2003, dalam Ghozali, 2011) adalah seblagakut:

1. Merumuskan hipotesis Ho: tidak ada autokorelasi Huata

autokorelasi

2. Menentukan nilai d hitung (Durbin-Watson).
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3.  Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variadkdpenden,

tentukan nilai batas independen (du) dan batastbé&ig dari tabel.
4.  Mengambil keputusan dengan kriteria, jika:

a. d<dL, Ho ditolak, berarti terdapat autokorelassifif.

b. dL < d < du, daerah tanpa keputusgney area), berarti uji

tidak menghasilkan kesimpulamgonclusive).
Cc. du<d<4-du, Ho diterima, tidak ada korelasi.
d. 4-du<d<4-dL, daerah tanpa keputugmay(area), berarti
uji tidak menghasilkan kesimpulaim¢onclusive).

e. d>4-dL, Ho ditolak, berarti terdapat autokoselzositif.
Uji Heter oskedastitas
Heteroskedastisitas menguiji terjadinya perbedaarance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang dtan, gambaran
hubungan antara nilai yang diprediksi den§amentized Delete Residual
nilai tersebut (Ghozali, 2011). Model regresi yaogk adalah model
regresi yang memiliki persamaawariance residual suatu periode
pengamatan dengan periode pengamatan yang lainadémya hubungan
antara nilai yang diprediksi dengddiudentized Delete Residual nilai
tersebut sehingga dapat dikatakan model tersebmbs$kedastisitas. Cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas padéu smodel dapat
dilihat dari pola gambarScatterplot model tersebut. Ghozali (2011)
menjelaskan bahwa gamb@&ratterplot menyatakan model regresi linier

berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
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a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atasekitar angka O.

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atihbbawah saja.

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentukapbergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola

3.5.3.2Uji Model Regresi

1

Koefisien Regresi

Koefisien determinasiR2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan varitpeinden (Ghozali,
2011). NilaiR2 adjusted besarnya berkisar antara lebih besar sama dengan
0 dan lebih kecil sama dengan 1. Jika semakin nkatidé maka model
semakin baik karena apabiR2 adjusted sama dengan 1 berarti variabel
independen berpengaruh sempurna terhadap variepehden

Uji Signifikans simultan F-test

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakaimuse variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyajgoeh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Gho@ali).2Hipotesis nol
(Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua paramia@m model sama
dengan nol, atau:

Ho:bl=b2=.... =bk=0



51

Artinya, apakah semua variabel independen bukarupakan penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotakernatifnya (HA)

adalah tidak semua parameter secara simultan samgarl nol.

HA: bl1# b2t ....£#bk+#0

Artinya, apakah semua variabel independen merupgenjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik Fendan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Quick look: jika nilai F lebih besar daripada 4 pada derajat
kepercayaan 5%, maka Ho ditolak atau HA diterima.

b. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F taB&a nilai F hitung

lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak BtAuiterima.

3.5.3.3 Uji Hipotesis

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui penganalsing-masing
variabel independen secara parsial terhadap varddpenden, dengan asumsi
variabel lainnya konstan (Ghozali, 2011). Jik&alue lebih kecil darilevel of
significant yang ditentukan, atau t-hitung lebih besar daabket berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadapbghrilependen. Pengujian
dilakukan dengan pengujian dua arah sebagai berikut
1. Membandingkan antara variabel t tabel dan t hitung

a. Bila t hitung >t tabel, maka HO ditolak atau vaehaindependen secara

individual mempengaruhi variabel dependen.
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b. Bila t hitung < t tabel, maka HO diterima atau &hel independen
secara individual tidak mempengaruhi variabel ddpan

Berdasarkan probabilitas Jika probabilitas (sigaifisi) lebih besar dari

0,05 @) maka variabel bebas secara individu tidak bergergterhadap

efektifitas manajemen pajak dan sebaliknya jikahléecil dari 0,05 maka

variabel bebas secara indvidu berpengaruh terhef@&gifitas manajemen

pajak.





